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ABSTRACT

This porpose of this study was to determine the effect of various levels of McDougall solution, the origin of
rumen fluid, and a combination of various levels McDougall solution with origin of rumen fluid on the dry
matter, organic matter and crude protein in vitro. This study used completely randomized factorial design with
six treatments and four replications. Such treatments include: A1B1 =2 : 1 (26.67 ml McDougall: 13.33 ml
cow's rumen fluid), A1B2 =2 : 1 (26.67 ml McDougall : 13.33 ml rumen fluid buffalo), A2B1 =3 : 1 (30 ml
McDougall : 10 ml of liquid cow's rumen), A2B2 =3 : 1 (30 ml McDougall : 10 ml rumen fluid buffalo), A3B1
=4 :1 (32 ml McDougall : 8 ml of liquid cow's rumen), A3B2 =4 : 1 (32 ml McDougall : 8 ml rumen fluid
buffalo). The parameters observed in this study is the dry matter digestibility (KcBK), organic matter
digestibility (KcBO), and digestibility of crude protein (KcPK). The results of this study indicated that the use of
the combination between the McDougall solution and the origin of rumen fluid was not significant (P>0,05) on
the dry matter digestibility (KcBK) and organic materials (KcBO) but McDougall solution level factors (factor
A) affected significantly (P<0.05) on digestibility of crude protein (KcPK). The conclusion of this study is the
use of various levels McDougall solution that combined well with rumen cow fluid and buffalo rumen fluid
indicates dry matter and organic digestibilities are relatively the same. However on level 2 : 1 significant effect
was higher on the digestibility of crude protein.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai level larutan McDougall, asal cairan rumen, dan
kombinasi berbagai level larutan McDougall dengan asal cairan rumen terhadap kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasar secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan tersebut meliputi: A1B1 = 2:1 (26,67 ml larutan
McDougall : 13,33 ml cairan rumen sapi), A1B2 = 2:1 (26,67 ml larutan McDougall : 13,33 ml cairan rumen
kerbau), A2B1 = 3:1 (30 ml larutan McDougall : 10 ml cairan rumen sapi), A2B2 = 3:1 (30 ml larutan
McDougall : 10 ml cairan rumen kerbau), A3B1 = 4:1 (32 ml larutan McDougall : 8 ml cairan rumen sapi),
A3B2 = 4:1 (32 ml larutan McDougall : 8 ml cairan rumen kerbau). Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), dan kecernaan protein kasar
(KcPK).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi antara larutan McDougall dan asal
cairan rumen tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik
(KcBO) namun faktor level larutan McDougall (Faktor A) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan
protein kasar (KcPK). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan berbagai level larutan McDougall yang
dikombinasikan baik dengan cairan rumen sapi maupun cairan rumen kerbau menunjukkan kecernaan bahan
kering dan bahan organik yang relatif sama. Namun pada level 2 : 1 memberikan pengaruh yang nyata lebih
tinggi terhadap kecernaan protein kasar.

Kata Kunci : level, McDougall, cairan rumen, in vitro

PENDAHULUAN digunakan, diantaranya adalah teknik in

vivo, teknik in sacco, dan teknik in vitro.

Dal luasi  k
alam - mengevaluast ec‘:ernaan Teknik in vivo adalah teknik pengukuran
suatu bahan pakan ada banyak teknik yang o
nilai kecernaan suatu bahan pakan secara
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langsung yaitu langsung diujikan kepada
ternak, teknik in sacco adalah teknik
pengukuran nilai kecernaan suatu bahan
pakan dengan menggunakan kantong nilon,
sedangkan teknik in vitro adalah teknik
pengukuran nilai kecernaan suatu bahan
pakan dengan cara menguji bahan pakan
tersebut di dalam tabung fermentor yang
memiliki kondisi seperti pada lambung
ruminansia.
Kelebihan

secara in vitro adalah jumlah sampel yang

penentuan  kecernaan
diperlukan sedikit, biaya lebih murah,
dapat menentukan kecernaan berbagai
jenis sampelpakan dalam waktu yang
relatif singkat (96 jam), dapat dipelajari
proses fermentasi yang terjadi di dalam
rumen dan aktivitas mikroba tanpa
dipengaruhi oleh induk semang dan
pakannya, serta hasilnya mempunyai
korelasi positif dengan dengan kecernaan
secara in vivo. Adapun kelemahan teknik
in vitro adalahpopulasi mikroba dalam
tabung fermentor selama masa inkubasi
sulit terjaga.

Pada teknik in vitro salah satu bahan
yang digunakan adalah larutan saliva atau
larutan McDougall. Larutan ini berfungsi
sebagai pengatur kestabilan pH selama
proses fermentasi berlangsung. Para
peneliti menggunakan larutan McDougall
dicampur dengan cairan rumen dengan
rasio 4 : 1 (Tilley dan Terry, 1963; Moore,
1970; Harris, 1970), 2 : 1 (Menke dan
Steingass, 1988), 1 : 2 (Mauricio et al.,
2001), 3 :2 (Minson dan McLeod, 1972),
dan 5 : 1 (El-Meadaway et al., 1988)
sebagai

medium inkubasi. Ini

menunjukkan para peneliti menggunakan

rasio larutan McDougall dengan cairan
rumen pada level yang berbeda dalam
pengujian kecernaan suatu bahan pakan
sehingga diperoleh nilai kecernaan suatu
bahan pakan yang berbeda pula.

Selain rasio cairan rumen dengan
larutan McDougall, kita ketahui yang
menjadi sumber mikroba dalam teknik in
vitro adalah cairan rumen sapi. Selain
cairan rumen sapi, cairan rumen kerbau
juga dapat dijadikan sebagai sumber
mikroba. Menurut Van Soest (1994)
kerbau dan sapi termasuk golongan
ruminansia. Di dalam rumennya terdapat
berbagai spesies dan jenis mikrobia.

Pakan kerbau dan sapi pada
umumnya berupa rumput. Kerbau lebih
banyak mengkonsumsi rumput daripada
sapi. Hal ini disebabkan volume saluran
pencernaan kerbau lebih besar, sehingga
total koloni mikroba cairan rumen kerbau
lebih banyak daripada total koloni mikroba
yang terdapat dalam cairan rumen sapi.
Pradhan (1994) melaporkan bahwa total
bakteri asal cairan rumen kerbau adalah
16,20 x 10° CFU/ml sedangkan yang
berasal dari cairan rumen sapi adalah 13,20
x 10 CFU/ml. Selanjutnya menurut
Surhayadi  (1996)

selulolitik asal cairan rumen kerbau lebih

aktivitas  bakteri

tinggi daripada yang berasal dari cairan
rumen sapi. Dengan demikian kerbau lebih
potensial menjadi donor inokulan untuk
analisis kecernaan pakan secara in vitro.
Hal tersebut berbeda dengan pernyataan
Puppo et al. (2002) yang melaporkan

bahwa kemampuan mikroba rumen sapi
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dalam mendegradasi bahan organik dan
selulosa lebih baik dari pada mikroba
rumen kerbau.

Dari uraian diatas ditemukan dua
permasalahan, yang pertama bahwa selama
ini para peneliti menggunakan level larutan
McDougall yang berbeda-beda dalam
melakukan analisis in vitro, dan yang
kedua adalah adanya perbedaan asumsi
tentang kualitas cairan rumen sapi dan
cairan rumen kerbau sebagai sumber
mikroba dalam teknik in vitro. Dengan
demikian akan menjadi sesuatu hal yang
positif jika dilakukan penelitian tentang
kombinasi rasio larutan McDougall dengan
cairan rumen dan asal cairan rumen
terhadap kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasar secara in vitro.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  berbagai level
larutan McDougall, asal cairan rumen, dan
kombinasi  berbagai  level  larutan
McDougall dengan asal cairan rumen
terhadap kecernaan bahan kering, bahan
organik, dan protein kasarsecara in vitro.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi dan pedoman
dalam menggunakan rasio cairan rumen
dengan larutan McDougall dan dapat
diketahuinya asal cairan rumen yang

terbaik dalam teknik in vitro.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu rumput Kumpai, cairan
rumen sapi dan kerbau yang berasal dari
Rumah Potong Hewan Jambi, reagent yang

digunakan terdiri: Sodium Bicarbonate
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(NaHCOs3), Sodium Hidrogen Posfat
(NaHPO,4, 7H,0), Potasium Klorida (KCI),
Sodium Klorida (NaCl), Magnesium Sulfat
(MgSO4, TH,0), Kalsium Klorida (CaCl,),
HCI 0,1 N, Pepsin, HCI 0,1 m, Aquades,
HgCl, jenuh, dan Gas CO,.

Alat yang digunakan terdiri atas
botol fermentor 160 ml dengan penutup
karet dan alumunium, clamper dan
declamper, aqua shaker, glass syringe,
neraca analitik, oven 105°C, tanur, cawan
porselin, desikator, 2 termos air, labu ukur
1000 ml dan glass piala 2500 ml, kain kasa,
corong plastik, gelas piala, corong buchner,
pompa vakum, pemanas listrik, penjepit,
kertas saring No. 41, labu destruksi, lemari

asam, destilator, dan beker glass.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap dua arah (RAL
Faktorial) yang terdiri dari faktor A dan
faktor B. Faktor A adalah rasio McDougall
dengan cairan rumen yaitu Al (2:1), A2
(3:1), dan A3 (4:1). Faktor B adalah asal
cairan rumen yaitu B1 (cairan rumen sapi)
dan B2 (cairan rumen kerbau). Dengan
demikian terbentuk 6 kombinasi perlakuan
dengan 4 ulangan. Susunan perlakuan
yang dicobakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
A1BI =2:1 (26,67 ml larutan McDougall :
13,33 ml cairan rumen sapi)
A1B2 =2:1 (26,67 ml larutan McDougall :
13,33 ml cairan rumen kerbau)
A2B1 =3:1 (30 ml larutan McDougall : 10

ml cairan rumen sapi)
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A2B2 =3:1 (30 ml larutan McDougall : 10
ml cairan rumen kerbau)

A3B1 =4:1 (32 ml larutan McDougall : 8
ml cairan rumen sapi)

A3B2 = 4:1 (32 ml larutan McDougall : 8

ml cairan rumen kerbau)

Model matematika dari rancangan
yang digunakan pada percobaan ini
adalah :

Yijk = p+ai+fj+ (ap)ij + €ijk

Persiapan Sampel Rumput Kumpai
diambil,

dipotong-potong dengan

Rumput Kumpai
kemudian
panjang + 2 cm. Rumput Kumpai yang
telah dipotong-potong kemudian
dikeringkan dalam oven dengan temperatur
50-60°C selama 24 - 48 jam. Setelah
kering, = kemudian  digiling  dengan
menggunakan hammer mill selanjutnya
diayak dengan ukuran pori-pori ayakan + 2
mm untuk diinkubasi secara in vitro.
Sebelum diinkubasi, sebagian dari sampel
rumput Kumpai tersebut dianalisis nilai
bahan kering, bahan organik, dan protein

kasar.

Prosedur Kerja Penentuan Kecernaan
secara In Vitro (Chuzaemi et al., 1983)

Persiapan 1 Liter Larutan McDougall
Langkah pertama ditimbang
dengan akurat : 9,8 gram NaHCOs;, 10
gram Na,HPO, 12H,0, 0,57 gram KClI,
0,47 gram NaCl, 0,12 gram MgSO, 7H;O0.
Selanjutnya dilarutkan dengan 500 ml
aquades di dalam glass piala (kapasitas
1000 ml) (Larutan 1). Pelarutan dilakukan
pada suhu 39°C dan menggunakan

magnetic stirer untuk mempercepat proses.
Selanjutnya 5,3 gram CaCl, ditimbang
dengan akurat kemudian dimasukkan ke
dalam gelas ukur dan dilarutkan dengan
100 ml aquades (Larutan 2). Selanjutnya 1
ml Larutan 2 ditambahkan ke dalam
Larutan 1. Kemudian aduk hingga
homogen (Larutan 3). Selanjutnya aquades
ditambahkan ke dalam Larutan 3 hingga
volume menjadi 1000 ml, maka
terbentuklah 1 Liter larutan McDougall.
Untuk menetralkan pH, ke dalam larutan
ditambahkan HCIl 0,1 m. Larutan HCI 0,1
m dipersiapkan dengan cara mengencerkan
455,75 ml HCl pekat (normalitas 11,3)

dengan 44,25 ml aquades.

Persiapan Inokulan

Pertama, 2 buah termos diisi air
panas pada suhu 39 — 40°C. Selanjutnya,
Digesta (bolus) diambil dari berbagai
bagian dalam rumen sapi dan kerbau yang
telah dipotong di RPH, kemudian disaring
dengan 2 lapis kain kasa dan dimasukkan
ke dalam termos yang sudah dibuang
airnya. Terakhir, cairan rumen segera

dibawa ke Laboratorium.

Pembuatan Larutan HCI Pepsin

Larutan pepsin dibuat dengan
melarutkan 0,2 gram pepsin dengan 0,1 N
HCI menjadi 50 ml.

Pelaksanaan Proses Pencernaan secara
Fermentatif
Larutan McDougall dimasukkan ke

dalam beaker glass (disesuaikan dengan
perlakuan) dan dijaga temperaturnya =+

39°C. Cairan rumen ditambahkan ke dalam
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beaker  glass  (disesuaikan  dengan
perlakuan) yang telah berisi larutan
McDougall, kemudian diaduk dengan
electric stirrer dengan tetap menjaga
temperatur di 39°C. Rumen buatan yang
telah terbentuk tadi, disamping diaduk
dengan electric stirrer juga dialiri gas CO;
agar mendapatkan kondisi yang anaerob.
Selanjutnya ke dalam botol fermentor yang
telah diist sampel rumput Kumpai
sebanyak 0,5 gram, ditambahkan campuran
larutan McDougall dan cairan rumen
sesuai dengan perlakuan, kemudian dialiri
gas CO, selama 15 detik lalu ditutup
dengan karet dan dengan penutup
alumunium, kemudian diinkubasi di dalam
inkubator pada temperatur + 39°C selama
48 jam. Setiap 2 jam sekali botol-botol
fermentor tersebut digoyang secara manual
untuk mendapatkan kondisi gerakan seperti
di dalam rumen. Setelah 48 jam, ke dalam
masing-masing tabung fermentor
ditambahkan HgCl, jenuh * 1-2 tetes yang
bertujuan untuk menghentikan aktivitas
mikroba rumen. Selanjutnya sampel dalam
tabung fermentor dipindahkan ke dalam
tabung sentrifuge dan disentrifuge dengan
kecepatan 2000 rpm selama 15 menit.
Setelah 15 menit disentrifuge, kemudian
cairan supernatant dibuang dengan hati-
hati (sampel masih berada dalam tabung

sentrifuge).

Tahap Proses Pencernaan secara
Hidrolisis

Pada tahap pencernaan secara
hidrolisis ini, sampel yang ada di dalam
tabung sentrifuge dipindahkan kembali ke
dalam  tabung fermentor kemudian

e-ISSN 2528-7109
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ditambah dengan 40 ml larutan 0,2%
pepsin 0,IN HCI, dan diinkubasi kembali
dalam inkubator pada temperatur 39°C
selama 48 jam dan dalam kondisi aerobik.
Setelah 48 jam, tabung-tabung fermentor
dikeluarkan dari inkubator dan cairan
supernatant dibuang dengan memakai filter
stick yang dihubungkan dengan pompa
penghampa air serta mencucinya dengan
air destilasi. Kemudian sampel dikeringkan
dalam oven pada temperatur 60°C selama
24 jam, kemudian dimasukkan ke dalam
desikator selama 1 jam baru kemudian
ditimbang. Untuk mengetahui persentase
bahan  keringnya, sampel tersebut
kemudian di oven kembali pada suhu
105°C  selama 4  jam, kemudian
didinginkan di desikator selama 1 jam dan
ditimbang. Untuk mengetahui persentase
bahan organik, sampel masing-masing
perlakuan dimasukkan ke dalam tanur pada
suhu 600°C selama 4 jam. Setelah itu
didinginkan di dalam desikator kemudian
ditimbang. Untuk mengetahui kandungan
protein kasarnya, sampel masing-masing
perlakuan didestruksi kemudian didestilasi,
dan terakhir dititrasi sehingga dapat
diketahui kandungan protein kasarnya.

Pengambillan Data sesuai Parameter
Peubah yang diamati dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

KcBK (%) = (BKA — BKR — Blanko x 100%
BKA
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Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

KcBO (%) = (BOA — BOR- Blanko) x 100%
BOA

Kecernaan Protein Kasar (KcPK)

KcPK (%)= (PKA— PKR- (Blanko) x 100%
PKA

Keterangan :

BKA = Bahan kering awal
BKR = Bahan kering residu
BOA = Bahan organik awal
BOR = Bahan organik residu
PKA = Protein kasar awal
PKR = Bahan organik residu

Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian

ini diolah dengan menggunakan Analisis

Ragam. Jika terdapat pengaruh yang nyata
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Steel
dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Kecernaan bahan kering
merupakan salah satu indikator untuk
menentukan kualitas pakan. Semakin
tinggi kecernan bahan kering maka zat-zat
makanan yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak juga
semakin tinggi (Sutardi, 1979). Berikut ini
rataan kecernaan bahan kering rumput
Kumpai pada berbagai level larutan
McDougall dan asal cairan rumen terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan kecernaan bahan kering rumput kumpai pada berbagai level larutan

Mcdougall dan asal cairan rumen (%)

McDougall Asal Cairan Rumen (B)
: Cairan Rumen ~ Cairan Rumen Cairan Rumen  Ruia0n (A) £ SD
(A) Sapi Kerbau
2:1 44,73 £ 9,74 48,34 +£4,53 46,53 £2,55
3:1 42,54 +3,93 46,45 + 4,44 44,49 +2.76
4:1 47,19 £ 6,72 45,57 £0,25 46,38 £ 1,15
Rataan (B) = SD 44,82 +2.33 46,79 £ 1,42 45,81 £ 1,39

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa level larutan McDougall dan asal
cairan rumen tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering
dan tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
level larutan McDougall dan asal cairan
rumen. Hal ini tidak berdampak negatif,
artinya adalah bahwa kombinasi antara
level larutan McDougall dengan cairan
rumen sapi dan kombinasi antara larutan

McDougall dan cairan rumen kerbau

mampu menunjukkan kecernaan bahan
kering. Menurut Anggorodi  (1994)
kecernaan merupakan indikasi yang
penting untuk diketahui, sebab kecernaan
dapat digunakan sebagai petunjuk tentang
pemanfaatan pakan oleh ternak atau
menentukan jumlah nutrien dari bahan
pakan yang mampu diserap oleh saluran
pencernaan.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rataan

kecernaan bahan kering pada berbagai
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level larutan McDougall dan asal cairan
rumen secara statistik relatif sama. Hal ini
diduga mikroba yang berasal dari cairan
rumen sapi dan juga cairan rumen kerbau
mampu menunjukkan aktivitas yang sama,
baik pada level 2 : 1, 3 : 1, maupun 4 : 1.
Menurut Preston dan Leng (1987) cairan
rumen dihuni tidak kurang dari empat jenis
mikroba yaitu : bakteri, protozoa, fungi
dan virus atau bakteriophage. Selanjutnya
Thalib et al. (2000) melaporkan bahwa
semua bakteri yang berasal dari cairan
rumen sapi dan kerbau yang telah
diadaptasi pada hemiselulosa, selulosa, dan
hemiselulosa memperlihatkan keragaman
spesies bakteri yang hampir sama. Ini
berarti mikroba yang berasal dari cairan
rumen sapi dan cairan rumen kerbau akan
mensekresikan enzim yang sama untuk
mencerna bahan kering rumput Kumpai.
Peningkatan volume larutan
McDougall pada setiap level (2:1,3: 1,
dan 4 : 1) juga menunjukkan kecernaan
bahan kering yang relatif sama. Hal ini
diduga penambahan larutan McDougall
tidak berdampak negatif pada aktivitas
mikroba selama masa inkubasi secara
fermentatif.

Artinya meskipun

Tabel 2. rataan kecernaan bahan organik rumput kumpai
Mcdougall dan asal cairan rumen (%)
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penambahan larutan McDougall pada 2 : 1,
3:1dan 4 : 1 menyebabkan perubahan pH
(Lampiran 4), namun pH tersebut masih
berada pada kisaran yang optimal untuk
aktivitas mikroba. Misalnya untuk enzim
selulase yang dihasilkan oleh mikroba
pencerna selulosa asal cairan rumen akan
beraktivitas secara optimal pada pH 4
(Budiansyah, 2010). Dengan demikian ada
keterkaitan antara pH dengan aktivitas
enzim yang dihasilkan oleh mikroba.
Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak
diukur pH pada akhir inkubasi secara
fermentatif, sehingga pada pembahasan ini
sulit  dijelaskan  keterkaitan  antara
perubahan pH akibat peningkatan volume
larutan McDougall pada berbagai level
dengan aktivitas mikroba yang berasal dari

cairan rumen sapi dan kerbau.

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Sama halnya dengan kecernaan
bahan kering, kecernaan bahan organik
juga merupakan salah satu indikator untuk
menentukan  kualitas  pakan. Rataan
kecernaan bahan organik dapat dilihat pada

Tabel 2.

pada berbagai level larutan

Asal Cairan Rumen (B)

.M cDougall : . . Cairan Rumen Rataan (A) = SD
Cairan Rumen (A) Cairan Rumen Sapi
Kerbau
2:1 42,00 + 10,24 46,29 + 4,23 44,15 + 3,03
3:1 37,71 £4,40 43,27 +4,94 40,49 + 3,93
4:1 43,51 +£7,73 42,27 +1,02 42,89 + 0,88
Rataan (B) £ SD 41,07 £ 3,01 43,95 +2,09 42,51 +£2,03

Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa level larutan McDougall dan asal

cairan rumen tidak berpengaruh nyata

(P>0,05)

terhadap  kecernaan

bahan
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organik dan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) antara level larutan McDougall

dan asal cairan rumen. Pada Gambar 1
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berikut dapat dilihat pola kecernaan bahan

organik dan bahan kering.
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Gambar 1. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik pada Kombinasi Larutan McDougall
dengan Cairan Rumen Sapi () dan Kombinasi Larutan McDougall dengan

Cairan Rumen Kerbau (&5

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pola
kecernaan bahan organik sama dengan
pola kecernaan bahan kering. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Tillman et al.
(1990) bahwa pola dari kecernaan bahan
organik sejalan dengan kecernaan bahan
kering, karena sebagian besar dari bahan
kering terdiri dari bahan  organik
(Anggorodi, 1994) dan yang
membedakannya adalah abu (Sutardi,
1978).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sudirman et al. (2006) yang melaporkan
bahwa rasio 2 : 1 (saliva buatan : feses
kerbau) mampu menunjukkan kecernaan
bahan organik yang relatif lebih tinggi
daripada rasio 4 : 1, serta sesuai kisaran
hasil penelitian Akhter dan Hosain (1998),
Mauricio et al. (2001), dan Thu (2003).

Kecernaan Protein Kasar (KcPK)
Rataan kecernaan protein kasar

rumput Kumpai pada berbagai level

larutan McDougall dan asal cairan rumen
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa level
larutan McDougall (Faktor A) berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein
kasar. Namun faktor asal cairan rumen
(Faktor B) tidak berpengaruh nyata
terhadap kecernaan protein kasar dan tidak
terdapat interaksi (P>0,05) antara level
larutan McDougall dan asal cairan rumen.

Dari hasil uji lanjut pada Tabel 3 di
atas dapat dilihat bahwa rataan kecernaan
protein kasar pada level larutan McDougall
4 : 1 (A3) tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan level McDougall 2 :
1 (Al) dan nyata lebih tinggi (P<0,01)
dibandingkan dengan level McDougall 3 :
1 (A2). Sedangkan rataan kecernaan
protein kasar pada level larutan McDougall
2 : 1 (Al) nyata lebih tinggi (P<0,01)
dibandingkan  dengan level larutan
McDougall 3 : 1 (A2).
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Tabel 3. Rataan kecernaan protein kasar rumput kumpai pada berbagai level larutan

McDougall dan asal cairan rumen (%)

Asal Cairan Rumen (B)

McDougall: Cairan

Cairan Rumen Cairan Rumen Rataan (A) = SD
Rumen (A) :
Sapi Kerbau
2:1 62,01 £ 6,69 64,56 £ 3,11 63,29" + 1,80
3:1 56,95 +2,94 56,56 + 3,60 56,76"+ 0,28
4:1 63,69 + 4,62 59,20 £ 0,18 61,45+ 3,17
Rataan (B) + SD 60,89 + 3,51 60,12 £ 4,08 60,49 + 0,55

*®rataan dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Hasil uji lanjut tersebut
menunjukkan  bahwa level larutan
McDougall berpengaruh nyata terhadap
kecernaan  protein  kasar.  Larutan
McDougall pada level 4 : 1 menunjukkan
pertumbuhan mikroba yang optimum.
Begitu pula pada larutan McDougall pada
level 2 : 1, sehingga kecernaan protein
kasar nyata lebih tinggi daripada larutan
McDougall pada level 3 : 1. Situasi ini
selain dipengaruhi oleh komposisi pakan
(kadar protein), sumber inokulan (Johnson,
1996), kemampuan mikroba rumen
mencerna pakan dan pH, juga diduga

dipengaruhi oleh protein yang berasal dari

66

mikroba, baik mikroba pada cairan rumen
sapi maupun cairan rumen kerbau. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Hoover and
Stokes (1991) bahwa mikroba rumen
merupakan sumber utama asam amino
pada ternak ruminansia. Hampir dua
pertiga dari asam amino yang diserap oleh
ternak ruminansia berasal dari mikroba
rumen.

Untuk  lebih  jelas

kecernaan protein kasar rumput Kumpai

mengenai

pada berbagai level larutan McDougall dan
asal cairan rumen dapat dilihat pada
Gambar 2.

64

62 G

60 <

56

58 N~

KcPK (%)

54
52

2:01 3:01

4:01

Larutan McDougall : Cairan Rumen

(ml)

Gambar 2. Kecernaan protein kasar pada kombinasi larutan McDougall dengan cairan rumen
sapr € dan kombinasi larutan McDougall dengan cairan rumen kerbau &=

Pada Gambar 2 terlihat bahwa

penambahan larutan McDougall pada level

2 : 1 dan 4 : 1 menunjukkan kecernaan

protein kasar yang lebih tinggi daripada
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3 : 1. Selanjutnya 2 : 1 menunjukkan
kecernaan protein kasar yang lebih tinggi
4 : 1. Hal ini selain faktor pH

dan mikroba rumen, juga dipengaruhi oleh

daripada

faktor kepadatan optimal populasi mikroba
(7,7 + 1,40 x 10° CFU/mililiter) dalam

medium inkubasi (Sudirman et al., 2006).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian 1ini,
dapat disimpulkan bahwa secara statistik
penggunaan  berbagai level larutan
McDougall yang dikombinasikan baik
dengan cairan rumen sapi maupun cairan
rumen kerbau menunjukkan kecernaan
bahan kering dan bahan organik yang
relatif sama. Namun pada level 2 : 1
(McDougall : cairan rumen) memberikan
pengaruh yang nyata lebih tinggi terhadap

kecernaan protein kasar.
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